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Abstract

Mathematics is taught to guide students to think 
creatively in solving problems which encountered in 
everyday life. This study aims to determine the ability 
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of mathematical creative thinking of students who take 
the learning by using the Open-Ended, self- confidence 
approach students who followed the learning by using 
the Open-Ended approach, and determine the interac-
tion between the Open-Ended approaches with students’ 
level of ability (high, medium, and low) towards math-
ematical creative thinking abilities. This study is a 
quasi-experimental research design with pre-test post-
test control group design . The population of this study 
were all eight grade students of Sukma Bangsa Pidie 
Junior High School with two samples (experimental 
and control classes) which is decided by using purpo-
sive sampling. Data collection was performed using two 
types of instruments, test and non-test instruments. The 
tests include mathematical creative thinking skills, and 
non-tests include the Self-Confidence questionnaire. 
Based on statistical data analysis using t-test at a sig-
nificant level of 0.05, it is identified that 1) The ability 
of students’ mathematical creative thinking who learn 
using the Open-Ended approach is better than students 
who learn using conventional learning; 2) Students’ 
Self-Confidence who follow learning using the Open-
Ended approach are better than students who obtain 
conventional learning; 3) There is no dealings between 
the Open-Ended approaches with students’ level of 
ability (high, medium, and low) toward the ability of 
students’ mathematical creative thinking skills. 

Keywords: Mathematical creative thinking skills, Self-
Confidence, Open-Ended approach

Abstrak

Matematika diajarkan dapat menuntun siswa untuk 
berpikir kreatif dalam memecahkan masalah yang 
dihadapi di kehidupan sehari-hari. Penelitian ini 
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bertujuan untuk mengetahui kemampuan berpikir 
kreatif matematis siswa yang mengikuti pembelajaran 
dengan menggunakan pendekatan Open-Ended, self-
confidence siswa yang mengikuti pembelajaran dengan 
menggunakan pendekatan Open-Ended, dan mengeta-
hui interaksi antara pendekatan Open-Ended dengan 
level kemampuan siswa (tinggi, sedang, dan rendah) 
terhadap kemampuan berpikir kreatif matematis. 
Studi ini adalah kuasi eksperimen dengan desain pene-
litian pre-test post-test control group design. Populasi 
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP 
Sukma Bangsa Pidie dengan sampel dua kelas (kelas 
eksperimen dan kelas kontrol) yang diambil secara 
purposive sampling. Pengumpulan data dilakukan 
dengan menggunakan dua macam instrumen yaitu 
tes dan non tes. Tes meliputi kemampuan berpikir 
kreatif matematis dan non tes meliputi angket Self-
Confidence. Berdasarkan analisis data statistik dengan 
menggunakan uji-t pada taraf signifikan 0,05 diketa-
hui bahwa 1) Kemampuan berpikir kreatif matematis 
siswa yang mengikuti pembelajaran dengan meng-
gunakan pendekatan Open-Ended lebih baik daripada 
siswa yang memperoleh pembelajaran konvensional; 
2) Self-Confidence siswa yang mengikuti pembelajaran 
dengan menggunakan pendekatan Open-Ended lebih 
baik daripada siswa yang memperoleh pembelaja-
ran konvensional; 3) Tidak terdapat interaksi antara 
pendekatan Open-Ended dengan level kemampuan 
siswa (tinggi, sedang, dan rendah) terhadap kemam-
puan berpikir kreatif matematis siswa..

Kata Kunci: Berpikir Kreatif Matematis, Self-Confidence, 
Pendekatan Open-Ended
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A.	 Pendahuluan

Matematika adalah cabang ilmu yang dapat meningkatkan 
kemampuan dan kecerdasan siswa. Matematika bukan hanya 
menghitung dan menerapkan logika matematika, tetapi dapat 
menuntun siswa untuk berpikir kreatif dalam memecahkan 
masalah yang dihadapi di kehidupan sehari-hari. Hal ini seperti 
yang diungkapkan Suherman (2003) bahwa matematika diperlu-
kan untuk kebutuhan praktis yang dapat memecahkan masalah 
dalam kehidupan sehari- hari. Ketercapaian tujuan tersebut juga 
dituangkan dalam Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional Bab II pasal 3, yang salah satu pene-
kanannya adalah mengembangkan potensi peserta didik untuk 
menjadi manusia yang kreatif melalui dunia pendidikan.

Kemampuan berpikir kreatif dapat dilatih melalui pemecah-
an masalah yang diberikan di pembelajaran. Pemecahan masalah 
dapat merangsang siswa untuk berpikir dengan mencari semua 
solusi yang memungkinkan dalam menyelesaikan masalah yang 
ada. Solusi atau ide

Baru yang ditemukan oleh siswa itulah salah satu indika-
tor siswa dikatakan telah memiliki kemampuan berpikir kreatif. 
Seperti yang dikemukakan oleh Rusman (2011) mengemukakan 
bahwa seseorang dikatakan kreatif apabila dapat menemukan 
suatu hal yang baru melalui sebuah hasil karyanya. Sesuai dengan 
itu, Marlinda (2012) berpendapat bahwa kemampuan berpikir 
kreatif dapat mengarahkan siswa untuk mengamati, mencoba, 
serta mengalami langsung terhadap gagasan yang dimilikinya.

Dalam pembelajaran matematika, siswa diharapkan 
dapat menggali informasi secara mandiri tanpa harus dibantu 
oleh guru. Soal-soal yang diberikan juga harus menantang, dan 
bukan hanya soal yang bersifat rutin atau hanya hitungan se-
derhana saja. Temuan Damayanti (2018) menunjukkan bahwa 
guru hanya mengutamakan logika dan kemampuan komputasi 
(hitung- hitungan) sehingga berpikir kreatif dianggap bukanlah 
suatu yang penting dalam proses belajar mengajar di dalam kelas. 
Putra (2017) juga mengungkapkan bahwa kemampuan kreatif 
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siswa rendah disebabkan oleh siswa tidak terbiasa dengan soal 
pemecahan masalah. Pembelajaran hanya berpusat pada guru, 
soal yang diberikan siswa juga hanya menuntut jawaban tunggal. 
Dengan pembelajaran demikian, kreativitas siswa tidak tergali. 
Siswa mengalami kebingungan di saat guru memberikan soal 
yang lebih bervariatif dan menantang.

Selanjutnya hasil observasi awal di SMPS Sukma Bangsa 
Pidie terungkap permasalahan bahwa mayoritas siswa belum 
terbiasa dalam memecahkan soal matematika yang menuntun 
siswa berpikir kreatif. Soal-soal yang diberikan oleh guru dalam 
latihan atau ujian biasanya mirip dengan latihan yang pernah 
diberikan sebelumnya. Kemudian, melalui observasi pembelajar-
an di kelas, apa yang dikatakan siswa sebelumnya benar. Dalam 
melaksanakan pembelajaran, siswa belajar sesuai dengan contoh 
yang diberikan guru, soal-soal yang diberikan kepada siswa hanya 
soal-soal yang langsung pada pemakaian rumus yang sudah ada, 
dan soal yang diberikan paling sulit pada level 3 (aplikasi) dalam 
taksonomi Bloom, dan guru masih dominan dalam mengajar atau 
teacher center learning. Akibatnya, siswa kurang berkesempatan 
untuk mengembangkan kreativitas dan produktivitas berpikir-
nya

Selain itu, sikap percaya diri (Self-Confidence) siswa juga 
dibutuhkan, agar jawaban atau ide- ide yang diberikan mampu di-
komunikasikan dengan baik tanpa adanya keraguan. Juga, dapat 
membantu dalam mengekspresikan diri, lebih bertanggung 
jawab, mempunyai sikap optimis, dan senang dalam membantu 
teman, sehingga mempunyai motivasi yang besar untuk mencapai 
prestasi yang terbaik (Fitriani, 2014). Self-Confidence juga dite-
kankan pada salah satu

Kompetensi dasar pada mata pelajaran matematika di kuri-
kulum 2013 untuk Sekolah Menengah Pertama (SMP). Adapun 
kompetensi dasar pada pelajaran matematika yang dimaksud 
termuat dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 
Nomor 58 tahun 2013 diantaranya adalah memiliki rasa ingin 
tahu, percaya diri, dan ketertarikan pada matematika serta 



SUKMA: Jurnal Pendidikan, Volume 6 Issue 2, Jul-Des 2022214

Sugeng Handayani, Marwan, B.I. Ansari

memiliki rasa percaya pada daya dan kegunaan matematika, 
yang terbentuk melalui pengalaman belajar.

Siswa yang mempunyai Self-Confidence yang tinggi dapat 
mengantarkan siswa menuju gerbang keberhasilan. Dengan 
adanya Self-Confidence, maka siswa akan lebih termotivasi dan 
lebih menyukai untuk belajar matematika, sehingga pada akhirnya 
diharapkan prestasi belajar matematika yang dicapai juga lebih 
optimal. Hal ini didukung oleh beberapa penelitian terdahulu 
yang mengungkapkan bahwa terdapat asosiasi positif antara 
Self-Confidence dalam belajar matematika dengan hasil belajar 
matematika (Hannula, et al., 2004: 17). Begitu juga dengan pe-
nelitian dari Fitriani (2014) menyatakan bahwa Self-Confidence 
membantu siswa dalam menyelesaikan masalah yang diberikan 
dan siswa mengerjakan soal di depan kelas, berbagi apa yang 
mereka ketahui, dan lebih menghargai pendapat orang lain serta 
mampu bekerja sama dengan kelompoknya.

Salah satu pendekatan untuk meningkatkan kemampuan 
berpikir kreatif dan percaya diri dapat digunakan adalah pen-
dekatan Open-Ended. Pendekatan Open-Ended menjanjikan 
suatu kesempatan kepada siswa untuk menginvestigasi berbagai 
cara yang diyakininya sesuai dengan kemampuan mengelabo-
rasi permasalahan. Masalah yang diberikan pada pendekatan 
Open- Ended adalah masalah yang bersifat terbuka atau masalah 
tidak lengkap atau dapat disebut juga masalah yang tidak rutin. 
Menurut Istarani (2014:69), pembelajaran dengan masalah 
terbuka (Open-Ended) artinya pembelajaran yang menyajikan 
permasalahan dengan pemecahan berbagai cara (flexibility) dan 
solusinya juga bisa beragam (muti-jawab, fluency). Pembelajar-
an ini melatih dan menumbuhkan orisinalitas ide, kreativitas, 
kognitif tinggi, kritis, komunikasi interaksi, sharing, keterbukaan, 
dan sosialisasi.

Lambertus (2013) mengatakan bahwa adanya peningkat-
an sebesar 0,56 (sedang) untuk kemampuan berpikir kreatif 
matematik siswa yang pembelajarannya menggunakan pende-
katan Open-Ended. Penelitian Murni (2013) juga mengatakan 
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pendekatan Open-Ended mampu menjadi solusi mengatasi ma-
salah-masalah dalam upaya meningkatkan kemampuan berpikir 
kreatif matematis. Dengan latar belakang tersebut, maka peneliti 
tertarik untuk mengujicobakan pendekatan Open-Ended untuk 
melihat kemampuan berpikir kreatif matematis dan Self-Confi-
dence siswa melalui pembelajaran matematika.

B.	 Kajian Teori

1.	 Berpikir Kreatif Matematis

Berpikir kreatif adalah aktivitas mental yang terkait dengan 
kepekaan terhadap masalah, mempertimbangkan informasi baru 
dan ide-ide yang tidak biasanya dengan suatu pikiran terbuka, 
serta dapat membuat hubungan-hubungan dalam menyelesaikan 
masalah tersebut. Munandar (1999) mengatakan bahwa berpikir 
kreatif (juga disebut berpikir divergen) ialah memberikan ma-
cam-macam kemungkinan jawaban berdasarkan informasi yang 
diberikan dengan penekanan pada keragaman jumlah dan kese-
suaian. Kemampuan berpikir kreatif matematis dalam penelitian 
ini dengan soal berbentuk Open-Ended dengan empat indikator 
yaitu meliputi: (1) kelancaran: memberikan satu atau lebih ide 
yang relevan (2) keluwesan: memberikan jawaban lebih dari 
satu cara/beragam; (3) keaslian: memberi jawaban dengan 
caranya sendiri yang berbeda-beda; (4) keterincian: memberi-
kan jawaban yang benar dan rinci.

2.	 Self-Confidence (kepercayaan diri)

Secara etimologi, Self-Confidence terdiri dari dua kata, yaitu 
“self” dan “confidence”. Self artinya diri, sedangkan confidence 
artinya kepercayaan. Sehingga dapat diartikan sebagai keperca-
yaan akan diri (percaya diri). Self-confidence (kepercayaan diri) 
juga dapat diartikan sebagai suatu kepercayaan terhadap diri 
sendiri yang dimiliki setiap individu dalam kehidupannya, serta 
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bagaimana individu tersebut memandang dirinya secara utuh 
dengan mengacu pada konsep diri (Sudrajat, 2008). Self-Confi-
dence adalah salah satu komponen dari disposisi matematika, 
di mana disposisi merupakan karakter atau kepribadian yang 
diperlukan seorang individu untuk sukses (NCTM, 2000). Menurut 
Hakim (Fitriani, 2014: 3) mengungkapkan beberapa ciri-ciri orang yang 
memiliki Self-Confidence adalah: selalu bersikap tenang dan tidak mudah 
menyerah, mempunyai potensi dan kemampuan yang memadai, mampu me-
netralisasi ketegangan yang muncul pada situasi tertentu, memiliki kondisi 
mental dan fisik cukup menunjang penampilan, memiliki kecerdasan yang 
cukup, memiliki kemampuan sosialisasi, selalu bersikap positif dalam 
menghadapi berbagai masalah, mampu menyesuaikan diri dan berkomuni-
kasi dalam berbagai situasi.

3.	 Pendekatan Open-Ended

Pendekatan Open-Ended dikembangkan di Jepang sejak 
tahun 1970an. Menurut Shimada, S., & Becker, J.P. (1997: 1) 
pendekatan Open-Ended berawal dari pandangan bagaima-
na mengevaluasi kemampuan siswa secara objektif dalam 
berpikir matematis tingkat tinggi. Pendekatan ini diharapkan 
masing-masing siswa memiliki kebebasan dalam memecahkan 
masalah menurut kemampuan dan minatnya, siswa dengan ke-
mampuan yang lebih tinggi dapat melakukan berbagai aktivitas 
matematika, dan siswa dengan kemampuan yang lebih rendah 
masih dapat menyenangi aktivitas matematika menurut kemam-
puan mereka sendiri.

Pendekatan Open-Ended dalam pembelajaran matemati-
ka bertujuan menciptakan suasana pembelajaran agar siswa 
memperoleh pengalaman dalam menemukan sesuatu yang 
baru melalui proses pembelajaran. Tujuan pembudayaan pem-
belajaran matematika dengan Open- Ended adalah membantu 
mengembangkan aktivitas dan berpikir matematik siswa secara 
serempak dalam pemecahan masalah (Hudiono, 2008: 23). 
Karakteristik pembelajaran Open- Ended adalah pembelajaran 
lebih mementingkan proses dari pada produk, jawaban masalah 
bisa lebih dari satu, masalah yang dikemukakan kontekstual 
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dan orisinal yang datangnya dari siswa itu sendiri. Sedangkan 
langkah-langkah pembelajaran Open-Ended adalah menyajikan 
masalah, pengorganisasian, perhatikan dan mencatat respons, 

bimbingan dan pengarahan, dan membuat ke

C.	 Metode

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuan-
titatif. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas 
VIII SMPS Sukma Bangsa Pidie, sedangkan sampel dalam pe-
nelitian ini sebanyak dua kelas dari semua kelas VIII. Kelas yang 
diambil tidak diacak, tetapi peneliti menerima keadaan subjek 
seadanya (Purposive sampling). Kelas pertama sebagai kelas 
yang memperoleh pembelajaran dengan pendekatan Open-Ended 
(eksperimen) yang berjumlah 22 siswa dan kelas kedua sebagai 
kelas control (konvensional) yang berjumlah 23 siswa. Peneli-
tian yang digunakan dalam penelitian adalah tes kemampuan 
berpikir kreatif dan lembar angket. Adapun teknik pengumpulan 
data terdiri dari tes dan angket respons siswa yang kemudian di-

analisis dengan menggunakan statistik deskriptif.

D.	 Hasil Penelitian

Setelah melakukan uji normalitas dan homogenitas 
terhadap kemampuan berpikir kreatif matematis dan Self-Confi-
dence didapatkan bahwa kemampuan berpikir kreatif matematis 
dan Self-Confidence terdistribusi normal, dan memiliki varians 
yang homogen. Kemudian dilakukan analisis uji perbedaan rata-
rata N-gain kemampuan berpikir kreatif matematis. Pengujian 
menggunakan Independent Samples Test dengan taraf signifikasi 
α =0,05. Kriteria pengujian adalah: Tolak H0 apabila asymp.Sig < 
α. Hasil pengujian ditunjukkan dalam tabel berikut:
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Tabel 1: Hasil Uji Perbedaan Rata-rata N-Gain Kemampuan 
Berpikir Kreatif Matematis

Levene’s Test
Sig.

t-test
Sig (2-tailed)

0,025 0,000

Dari tabel 1, diperoleh nilai sig.(2-tailed) = 0,000, dan nilai 
sig (1-tailed) = (sig (2- tailed))/2=0,000/2= 0, 000. Berdasarkan 
kriteria pengujian, karena sig.(1-tailed) = 0,000 < 0,05 maka hal 
tersebut menjadikan ditolaknya H0 dan diterimanya Ha. Hasil ini 
memberikan arti bahwa rata-rata kemampuan berpikir kreatif 
matematis siswa yang memperoleh pembelajaran dengan meng-
gunakan pendekatan Open-Ended lebih tinggi dari rata-rata 
kemampuan berpikir kreatif matematis siswa yang memperoleh 

pembelajaran konvensional.
Selanjutnya pengujian terhadap perbedaan rata-rata 

Self-Confidence siswa menggunakan Independent Samples Test 
dengan taraf signifikasi α =0,05. Kriteria pengujian adalah: Tolak 
H0 apabila asymp.Sig < α. Hasil pengujian ditunjukkan dalam 
tabel berikut:

Tabel 2: Hasil Uji Perbedaan Rata-rata N-Gain Kemampuan 
Berpikir Kreatif Matematis

Levene’s Test Sig. t-test
Sig (2-tailed)

0,088 0,092

Dari tabel 2, diperoleh nilai sig.(2-tailed) = 0,092, dan nilai 
sig (1-tailed) = (sig (2- tailed))/2=0,092/2= 0, 046. Berdasarkan 
kriteria pengujian, karena sig.(1-tailed) = 0,046 < 0,05 maka hal 
tersebut menjadikan ditolaknya H0 dan diterimanya Ha. Hasil 
ini memberikan arti bahwa rata-rata Self-Confidence siswa yang 
memperoleh pembelajaran dengan menggunakan pendekat-
an Open-Ended lebih tinggi dari rata-rata kemampuan berpikir 
kreatif matematis dan Self-Confidence siswa yang memperoleh 
pembelajaran konvensional.
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Kemudian, untuk mengetahui interaksi antara pembela-
jaran melalui pendekatan Open-Ended dengan level kemampuan 
siswa (tinggi, sedang, dan rendah) terhadap kemampuan berpikir 
kreatif matematis siswa dilakukan pengujian menggunakan 
analisis Univariat (Two Way Annova) dengan taraf signifikasi α 
=0,05. Kriteria pengujian adalah: Tolak H0 apabila Sig. < α. Hasil 
pengujian ditunjukkan dalam tabel berikut:

Tabel 3: Analisis Interaksi Antara Faktor Pendekatan Pembe-
lajaran dengan Level Kemampuan Siswa terhadap Kemampuan 

Berpikir Kreatif Matematis
Source Type III Sum 

of Squares
df Mean 

Square
F Sig.

Kelas 0,110 1 0,110 11.044 0,002
Level 0,041 2 0,020 2,034 0,145
Kelas * Level 0,000 2 0,000 0,022 0,978

Berdasarkan tabel 3, dapat dilihat hasil analisis data 
menunjukkan bahwa nilai Sig. interaksi antara pendekatan 
Open-Ended dengan level siswa terhadap kemampuan kreatif 
matematis adalah sebesar 0,978. Sehingga 0,978 > 0,05, maka 
hal tersebut menjadikan diterima H0 dan ditolaknya Ha yang 
menunjukkan bahwa tidak terdapat interaksi antara pembela-
jaran melalui pendekatan Open-Ended dengan level siswa (tinggi, 
sedang, rendah) terhadap berpikir kreatif matematis. Hal ini 
berarti tidak terdapat pengaruh secara bersama-sama yang dibe-
rikan oleh pendekatan Open-Ended dan level kemampuan siswa 
terhadap kemampuan berpikir kreatif matematis siswa. Grafik 
interaksi antara faktor pembelajaran dengan Level Kemampuan 
Siswa terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis dapat 
dilihat dalam gambar berikut:
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Gambar 2: Interaksi faktor pembelajaran dengan Level Kemam-
puan Siswa terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis.

Berdasarkan gambar 1, dapat dilihat bahwa kemampuan 
berpikir kreatif matematis siswa antara level tinggi dan level 
rendah memberikan hasil yang tidak jauh berbeda. Sehingga 
analisis tersebut mengakibatkan tidak terdapat interaksi antara 
pendekatan Open-Ended dengan level kemampuan siswa (tinggi, 
sedang, dan rendah) terhadap kemampuan berpikir kreatif ma-
tematis siswa.

E.	 Analisis

Hasil penelitian ini dijabarkan di setiap hipotesis berikut: 
Hipotesis pertama dalam penelitian ini adalah berkaitan dengan 
perbedaan kemampuan berpikir kreatif matematis antara siswa 
yang memperoleh pembelajaran dengan pendekatan Open-Ended 
dan yang memperoleh pembelajaran dengan model konvensio-
nal. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa kemampuan berpikir 
kreatif matematis siswa yang memperoleh pembelajaran dengan 
pendekatan Open- Ended lebih baik dari kemampuan berpikir 
kreatif matematis siswa yang memperoleh pembelajaran secara 
konvensional ditinjau berdasarkan keseluruhan siswa. Siswa 
yang mendapatkan pembelajaran dengan pendekatan Open-
Ended menyelesaikan permasalahan yang diberikan melalui 
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beberapa cara. Dari temuan juga didapatkan, ada beberapa 
siswa menyelesaikan dengan caranya sendiri (orisinal) dan 
memahami soal cerita dengan perseptif yang baru sehingga hasil 
yang didapatkan menjadi sesuatu yang unik dan masuk akal. 
Hal tersebut tidak didapatkan pada siswa di kelas konvensional. 
Mereka hanya menyelesaikan sesuai cara yang diberikan oleh 
guru. Untuk menyelesaikan soal non rutin mereka sangat kesulit-
an. Ini dikarenakan kurangnya pemahaman dan wawasan dalam 
memecahkan soal-soal non rutin tersebut. Hal tersebut sejalan 
dengan apa yang dikatakan oleh de Bono (2007) bahwa kemam-
puan siswa dalam berpikir kreatif memungkinkan siswa tersebut 
memperoleh banyak cara atau alternatif penyelesaian dari suatu 
masalah. Sama halnya seperti yang dikatakan oleh McGregor 
(2007), berpikir kreatif adalah berpikir yang mengarah pada 
pemerolehan wawasan baru, pendekatan baru, perspektif baru, 

atau cara baru dalam memahami sesuatu.
Hasil tersebut sesuai dengan hasil penelitian yang dilaku-

kan Lambertus (2013) yang menyimpulkan bahwa kemampuan 
berpikir kreatif matematis siswa yang memperoleh pembelajar-
an dengan pendekatan pembelajaran Open-Ended lebih baik dari 
siswa yang memperoleh pembelajaran dengan model konvensio-
nal. Hal ini dikarenakan dalam penerapan pembelajaran dengan 
pendekatan Open-Ended siswa terbuka dalam mengeluarkan ide 
dan gagasannya dalam memecahkan masalah, tidak terpaku pada 
satu cara atau jawaban tunggal.

Hipotesis kedua dalam penelitian ini adalah mengenai 
Self-Confidence siswa. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa 
Self-Confidence siswa yang memperoleh pembelajaran dengan 
pendekatan Open-Ended lebih baik dari siswa yang diajarkan 
dengan model konvensional. Siswa yang mendapat pembela-
jaran dengan pendekatan Open-Ended tidak merasa takut salah 
dalam mengeluarkan ide-ide kreatifnya dalam menyelesaikan 
sebuah permasalahan. Kemudian siswa juga tidak merasa putus 
asa atau tetap optimis apabila soal yang diberikan masih belum 
bisa diselesaikan, siswa tetap mencoba dengan berbagai alterna-
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tif cara penyelesaian yang lain. Ini terlihat dengan jumlah kertas 
buram yang dihabiskan di kelas dengan pembelajaran dengan 
pendekatan Open-Ended saat ujian berlangsung lebih banyak 
dibandingkan dengan kelas konvensional. Di kertas buram atau 
coretan tersebut terlihat siswa percaya diri dalam mencoba 
berbagai cara penyelesaian.

Hal ini dikarenakan penerapan pembelajaran dengan 
pendekatan Open-Ended dalam pembelajaran matematika me-
rangsang siswa untuk mencari tahu dan menyampaikan apa yang 
mereka ketahui dengan baik. Hasil ini sesuai dengan hasil peneli-
tian yang dilakukan oleh Murni (2013) yang menyatakan bahwa 
pembelajaran matematika dengan pendekatan Open-Ended 
mampu menjadi solusi mengatasi masalah-masalah dalam upaya 
meningkatkan kemampuan berpikir kreatif matematis. Dengan 
pendekatan Open-Ended siswa merasa bebas mengeluarkan ide 
atau gagasannya, sehingga tidak ada ketakutan untuk salah atau 
menjawab permasalahan, siswa percaya diri dalam menguraikan 
masalah satu persatu sampai meskipun dengan cara yang tidak 
formal atau baku.

Hipotesis ketiga dalam penelitian ini berkaitan dengan 
adanya interaksi antara faktor pendekatan pembelajaran dengan 
level kemampuan siswa terhadap kemampuan berpikir kreatif ma-
tematis. Hasil penelitian menyimpulkan sekalipun kemampuan 
berpikir kreatif matematis siswa yang memperoleh pembelajar-
an dengan pendekatan Open-Ended lebih baik dari siswa yang 
memperoleh pembelajaran dengan model konvensional, namun 
tidak terdapat interaksi antara pendekatan pembelajaran dan 
level siswa terhadap kemampuan berpikir kreatif matematis. Hal 
ini dikarenakan kemampuan berpikir kreatif matematis pada 
kelas yang memperoleh pembelajaran dengan pendekatan Open-
Ended tidak berbeda untuk kelompok tinggi dan sedang. Interaksi 
dikatakan ada jika perlakuan yang diberikan akan memberikan 
efek yang berbeda pada setiap kelompok yang terdapat dalam 
perlakuan. Kesimpulan yang menyatakan bahwa tidak terdapat 
interaksi membuktikan bahwa terjadinya kemampuan berpikir 
kreatif matematis pada siswa dengan pendekatan pembelajaran 
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Open-Ended, tidak menunjukkan perbedaan yang signifikan pada 
pengelompokan siswa.

F.	 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dikemukakan 
sebelumnya, maka dapat diambil beberapa kesimpulan; (1) 
Kemampuan berpikir kreatif matematis siswa yang memper-
oleh pembelajaran dengan pendekatan Open-Ended lebih baik 
dari pada siswa yang memperoleh pembelajaran konvensional 
ditinjau berdasarkan keseluruhan siswa. (2) Self-Confidence siswa 
yang memperoleh pembelajaran dengan pendekatan self-confi-
dence lebih baik dari pada siswa yang memperoleh pembelajaran 
konvensional ditinjau berdasarkan keseluruhan siswa. (3) Tidak 
terdapat interaksi antara pembelajaran (pendekatan Open-Ended 
dan pembelajaran konvensional) dengan level kemampuan siswa 
(tinggi, sedang, dan rendah) terhadap kemampuan berpikir 
kreatif matematis siswa. Temuan dan kesimpulan-kesimpulan 
dalam penelitian ini sangat dibatasi oleh beberapa hal, antara 
lain jenis penelitian, materi atau topik, waktu penelitian, jumlah 
dan pemilihan sampel, waktu, dan tingkat kelas. Kemampuan 
berpikir kreatif matematis dan self-confidence siswa yang disim-
pulkan dalam penelitian ini tentu akan berbeda jika penelitian ini 
dilakukan pada materi dan tempat yang berbeda karena kemam-
puan siswa pada satu materi akan berbeda pada materi lainnya. 
Hal ini dikarenakan ketertarikan siswa pada tiap materi adalah 
berbeda. Secara umum, hasil-hasil dalam penelitian ini tidak 
dapat digunakan untuk semua topik. Waktu dua minggu yang di-
gunakan untuk penelitian ini sebenarnya tidak dapat mencukupi 
untuk melihat interaksi antara faktor model pembelajaran dan 
level siswa terhadap kemampuan berpikir kreatif matematis dan 
self-confidence siswa, namun karena sekolah harus mencapai 
target materi pembelajaran yang lainnya maka dalam penelitian 
waktu ini digunakan semaksimal mungkin dengan memfokus-
kan pada penerapan model open-ended, menciptakan suasana 
belajar yang nyaman dan menyenangkan, serta melakukan usaha 
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optimal dalam peningkatan kemampuan berpikir kreatif dan ko-
munikasi matematis siswa.
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